BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi relatif pada bab 4, maka kesimpulan pada
penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini menggunakan bantuan software POM-QM for Windows versi
5.2 dengan melakukan perhitungan efisiensi relatif menggunakan metode
DEA (Data Envelopment Analysis). Variabel input dan output yang
digunakan untuk perhitungan pada setiap cabang untuk ketiga Cabang Toko
di bawah pimpinan CV. X perinciannya dapat dilihat pada tabel 4.1.
Variabel input yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu jumlah tenaga
kerja (orang), biaya tenaga kerja (Rp), luas area toko (m?), dan biaya listrik,
telepon, air, dan sewa toko (Rp). Sedangkan variabel output yang digunakan
untuk perhitungan ini, yaitu jumlah transaksi unit pada setiap Cabang Toko.

2. Hasil penelitian ini dari perhitungan efisiensi relatif untuk ketiga Cabang
Toko CV. X dalam 12 periode dapat dilihat pada tabel 4.2. Berdasarkan
hasil perhitungan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa kinerja setiap cabang
memiliki tingkat efisiensi relatif yang fluktuatif. Dapat disimpulkan bahwa
setiap cabang dari satu periode ke periode lainnya dapat menjadi lebih
efisien dari periode sebelumnya atau dapat menjadi lebih tidak efisien dari
periode sebelumnya. Pada tabel 4.2, cabang yang paling efisien secara
relatif adalah Cabang MP, posisi kedua yang paling efisien secara relatif
adalah Cabang ES, dan yang paling tidak efisien secara relatif adalah
Cabang CR.

3. Hasil penelitian ini dari perhitungan efisiensi relatif untuk ketiga Cabang
Toko CV. Xyang dilakukan pada setiap periode dapat dilihat pada tabel 4.3.
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa Cabang
MP merupakan cabang yang paling efisien secara relatif dengan tingkat
efisiensi relatif sebesar 100% untuk periode Mei 2019 — Maret 2020 dan Juli
2020. Kedua cabang lainnya yaitu ES dan CR masih kurang efisien
dibandingkan dengan Cabang MP. Cabang ES memiliki tingkat efisien yang
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lebih tinggi dibandingkan dengan Cabang CR. Cabang ES memiliki tingkat
efisiensi relatif berturut-turut sebesar 100%, 100%, 98,9%, 93,7%, 94,3%,
94,6%, 95,5%, 97,5%, 92,4%, 79,5%, 100%, dan 81%. Sedangkan Cabang
CR memiliki tingkat efisiensi relatif berturut-turut sebesar 48,1%, 24,2%,
56,8%,65,9%, 77,3%, 40,5%, 44,2%, 52,5%, 100%, 36,1%, 32,3%, dan
36,3%.

. Hasil perhitungan target setting yang dihasilkan menggunakan metode
input-oriented untuk meningkatkan efisiensi Cabang Toko CV. X yang
belum efisien dengan dua kondisi, yaitu untuk kondisi dalam keadaan
normal dapat dilihat pada tabel 4.5 dan tabel 4.7, sedangkan untuk kondisi
dalam keadaan terdampak pandemi COVID-19 dapat dilihat pada tabel 4.9
dan tabel 4.11. Sebagai kesimpulan, Cabang ES di kondisi normal pada
periode Februari 2020 dapat menjadi lebih efisien secara relatif (100%)
dengan mengalokasikan jumlah tenaga kerja sebesar 2 orang, mengurangi
jumlah biaya tenaga Kkerja sebesar Rp5.000.000, meningkatkan
pendayagunaan luas area toko sebesar 41m?, dan mengurangi jumlah biaya
operasional sebesar Rp11.000.000. Sedangkan untuk Cabang CR di kondisi
normal pada periode Februari 2020 dapat menjadi lebih efisien secara relatif
(100%) dengan mengalokasikan jumlah tenaga kerja sebesar 1 orang,
mengurangi jumlah biaya tenaga kerja sebesar Rp4.000.000, meningkatkan
pendayagunaan luas area toko sebesar 6m?, dan mengurangi jumlah biaya
operasional sebesar Rp7.000.000. Selanjutnya, untuk Cabang ES di kondisi
terdampak pandemi COVID-19 pada periode Juli 2020 dapat menjadi lebih
efisien secara relatif (100%) dengan mengalokasikan jumlah tenaga kerja
sebesar 2 orang, mengurangi jumlah biaya tenaga kerja sebesar
Rp5.000.000, meningkatkan pendayagunaan luas area toko sebesar 40m?,
dan mengurangi jumlah biaya operasional sebesar Rp11.000.000.
Sedangkan untuk Cabang CR di kondisi terdampak pandemi COVID-19
pada periode Juli 2020 dapat menjadi lebih efisien secara relatif (100%)
dengan mengalokasikan jumlah tenaga kerja sebesar 1 orang, mengurangi

jumlah biaya tenaga Kkerja sebesar Rp4.000.000, meningkatkan

71



pendayagunaan luas area toko sebesar 6m?, dan mengurangi jumlah biaya

operasional sebesar Rp7.000.000.

5.2 Saran
Saran yang dapat penulis berikan untuk CV. X khususnya pada tiga Cabang Toko
yang berada di bawah pimpinan CV. X, yaitu:

1. Diharapkan Cabang MP dapat mempertahankan kinerjanya yang selama ini
sudah cukup baik. Selain itu, cabang yang efisien dapat memberikan
motivasi bagi cabang lainnya, yaitu Cabang ES dan Cabang CR untuk
melakukan perbaikan agar dapat meningkatkan tingkat efisiensinya di
waktu yang akan datang.

2. Cabang yang kurang baik, yaitu Cabang ES dan Cabang CR dapat
mengurangi jJumlah input atau menambah jumlah output agar dapat menjadi
cabang yang memiliki tingkat efisiensi yang optimal.

3. Di kondisi normal untuk cabang yang masih kurang efisien, yaitu Cabang
ES diharapkan dapat mengalokasikan jumlah tenaga kerja sebesar 2 orang,
mengurangi jumlah biaya tenaga kerja sebesar Rp5.000.000, meningkatkan
pendayagunaan luas area toko sebesar 41m?, dan mengurangi jumlah biaya
operasional sebesar Rp11.000.000. Sedangkan untuk Cabang CR di kondisi
normal diharapkan dapat mengalokasikan jumlah tenaga kerja sebesar 1
orang, mengurangi jumlah biaya tenaga kerja sebesar Rp4.000.000,
meningkatkan pendayagunaan luas area toko sebesar 6m?, dan mengurangi
jumlah biaya operasional sebesar Rp7.000.000.

4. Dikondisi terdampak pandemi COVID-19 untuk cabang yang masih kurang
efisien, yaitu Cabang ES diharapkan dapat mengalokasikan jumlah tenaga
kerja sebesar 2 orang, mengurangi jumlah biaya tenaga kerja sebesar
Rp5.000.000, meningkatkan pendayagunaan luas area toko sebesar 40m?,
dan mengurangi jumlah biaya operasional sebesar Rp11.000.000.
Sedangkan untuk Cabang CR di kondisi terdampak pandemi COVID-19
diharapkan dapat mengalokasikan jumlah tenaga kerja sebesar 1 orang,

mengurangi jumlah biaya tenaga kerja sebesar Rp4.000.000, meningkatkan
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meningkatkan pendayagunaan luas area toko sebesar 6m?, dan mengurangi
jumlah biaya operasional sebesar Rp7.000.000.

Mengenai alokasi tenaga kerja, jumlah tenaga kerja yang berlebih dapat
dialokasikan ke bidang lain diluar operasionalisasi Cabang Toko
Handphone CV. X seperti divisi warehouse dan administrasi yang berada
di kantor pusat. Selain itu, dapat juga dilakukan pengalokasian tenaga kerja
ke DMU lain atau kegiatan usaha lain diluar Cabang Toko Handphone CV.
X. Diharapkan CV. X tidak melakukan PHK pada tenaga kerja karena dapat
meningkatkan stress pada tenaga kerja. Selain itu, dapat meningkatkan
turnover rate pegawai pada perusahaan. Ketika turnover rate perusahaan
tinggi hal ini dapat berimbas pada kinerja dari tenaga kerja menjadi kurang
kompeten dan tidak loyal pada setiap Cabang Toko.

Mengenai biaya tenaga kerja, jumlah biaya yang berlebih dapat dikurangi
oleh perusahaan dengan cara mengurangi biaya kompensasi pada pegawai.
CV. X dapat mengurangi biaya kompensasi berbentuk finansial pada
pegawai seperti tunjangan makan, tunjangan transportasi, bonus yang
diberikan perusahaan ketika pegawai berhasil menjual produk perusahaan
lebih besar dari target yang ditetapkan, dan komisi atas keberhasilan
pegawai telah mencapai target penjualan yang ditetapkan perusahaan.
Mengenai luas Cabang Toko, perusahaan perlu meningkatkan
pendayagunaan luas area toko yang belum optimal dengan cara
menyewakan luas area toko yang belum optimal dan/atau menjual produk
lain selain Handphone S. Perusahaan dapat menyewakan area toko yang
belum optimal kepada perusahaan lain yang menawarkan produk berbeda
dari Cabang Toko Handphone CV. X. Selain itu, perusahaan dapat menjual
produk lain selain Handphone S. Diharapkan dengan kedua cara tersebut
dapat meningkatkan efisiensi relatif Cabang Toko CV. X.

Mengenai biaya operasional, jumlah biaya yang berlebih dapat dikurangi
oleh perusahaan dengan cara mengurangi penggunaan biaya operasional
dari Cabang Toko. Dengan kata lain perusahaan diharapkan dapat

melakukan tindakan menghemat dalam penggunaan listrik, telepon, dan air.
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9. Melakukan perhitungan tingkat efisiensi pada masing-masing cabang secara
periodik agar mengetahui tingkat efisiensi dan dapat segera melakukan
perbaikan jika terjadi penurunan pada kinerja di setiap cabang.

10. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan data dari
periode yang lebih lama ataupun cabang yang jumlahnya lebih banyak

untuk hasil yang lebih baik dan akurat.
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